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RINGKASAN 

 

TOTOK WALUYO, Respon Pertumbuhan dan Produksi beberapa Varietas Padi 

Gogo (Oryza sativa L.) terhadap Tingkat Pemupukan NPK Majemuk pada Sistem 

Budidaya Sela dengan Tanaman Kelapa Sawit. (di bimbing oleh YOPIE 

MOELYOHADI DAN NENI MARLINA).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari, dan menentukan 

respon pertumbuhan dan produksi berbagai varietas padi gogo dengan sistem 

budidaya tanaman sela dengan tanaman kelapa sawit yang memberikan produksi 

terhadap tingkat pemupukan NPK majemuk. Penelitian di lahan perkebunan milik 

warga khususnya di desa Bangunsari RT 001 RW 003 kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai dengan Juli 2022. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan rancangan petak terpisah (split plot design), terdiri dari 12 kombinasi 

perlakuan yang di ulang 3 kali sehingga didapatkan 36 petakan. Faktor yang diliputi 

varietas padi sebagai petak utama yang terdiri dari  V1 : Inpago 12 Agritan, V2 : 

Situbagendit, V3 : Inpago unsoed 1, V4 : Inpago 8. Anak petak yaitu tingkat 

pemupukan NPK PHONSKA yakni, P1 : 600 kg/ha, P2 : 800 kg/ha, P3 : 1000 kg/ha. 

Peubah yang diamati dalam peneletian ini adalah: tinggi tanaman (cm), jumlah 

anakan maksimal, Panjang malai pertanaman, jumlah malai pertanaman, berat 

gabah pertanaman(gr), persentase gabah hampa (%), hasil panen perpetak (kg). 

Kombinasi perlakuan varietas Inpago 8 dan dan pemberian pupuk NPK majemuk 

dengan takaran 1000 kg/hektar (V4P3) menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen 

padi gogo tertinggi dibandingkan dengan hasil panen yang didapat dari kombinasi 

perlakuan lainnya yang diterapkan pada penelitian ini. Hal ini terlihat dari 

tertingginya tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman pada setiap peubah yang 

diamati, seperti: seperti jumlah anakan maksimum mencapai 17,40 

rumpun/tanaman, jumlah malai mencapai 15,73 malai/tanaman, panjang malai 

mencapai 24,70   cm/tanaman, berat gabah 9,26 g/tanaman dan hasil panen rata-rata 

mencapai  3,47 kg/petak atau setara 4,62 ton gabah kering panen/ha dan dengan 

persentase gabah hampa rata-rata 5,88 %/tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

TOTOK WALUYO, Growth and Production Response of Several Upland Rice 

Varieties (Oryza sativa L.) on Compound NPK Fertilization Levels in Intercropping 

System with Oil Palm Plants. (supervised by YOPIE MOELYOHADI AND 

NENI MARLINA).  

This study aims to determine, study, and determine the growth response and 

production of various upland rice varieties with intercropping systems with oil palm 

plants that provide production to the level of compound NPK fertilization. Research 

on plantation land belonging to residents, especially in Bangunsari village, RT 001 

RW 003, Tanjung Lago sub-district, Banyuasin regency, South Sumatra. This 

research will be carried out from March to July 2022. This study uses an 

experimental method with a split plot design, consisting of 12 combinations The 

treatment was repeated 3 times so that 36 plots were obtained.Factors included rice 

varieties as the main plot consisting of V1 : Inpago 12 Agritan, V2 : Situbagendit, 

V3 : Inpago unsoed 1, V4 : Inpago 8. Subplots, namely the level of fertilization of 

NPK PHONSKA namely, P1 : 600 kg/ha, P2 : 800 kg/ha, P3 : 1000 kg/ha. The 

observed variables are d The nature of this research are: plant height (cm), 

maximum number of tillers, panicle length, number of panicles, weight of planted 

grain (gr), percentage of empty grain (%), yield per plot (kg). The combination 

treatment of Inpago 8 variety and the application of compound NPK fertilizer at a 

dose of 1000 kg/hectare (V4P3) resulted in the highest growth and yield of upland 

rice compared to the yields obtained from other treatment combinations applied in 

this study. This can be seen from the highest growth rate and plant yields for each 

observed variable, such as: the maximum number of tillers reached 17.40 

clumps/plant, the number of panicles reached 15.73 panicles/plant, panicle length 

reached 24.70 cm/plant, grain weight was 9.26 g/plant and the average yield 

reached 3.47 kg /plot or equivalent to 4.62 tons of harvested dry unhulled rice/ha 

and with an average percentage of empty grain of 5.88%/plant. 
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1.1. Latar Belakang  

Padi  merupakan  bahan  pokok  sehari-hari  pada  mayoritas  kebanyakan  

di  negara  indonesia. Pada dikenal sebagai sumber karbohidrat bagi  penduduk. 

Indonesia  padi  merupakan  makanan pokok  dan kebutuhan  bahan  makanan  

primer tidak  dapat  digantikan bahan  makanan yang lain (Fazillah, 2014).  

Komoniditas  pemenuhan  kaborhidrat  bagi  penduduk  dapat  diperoleh  pada  

hasil pertanian  yaitu  padi  yang  mengalami  peningkatan tiap  tahunnya  akibat  

dari  peningkatan  jumlah penduduk serta berkembangnya kegiatan ekonomi dan 

sosial (Suryanto, 2019).  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan (BPS-

Indonesian Statistics, 2021), Produksi padi di Sumatera Selatan sepanjang Januari 

hingga September 2021 diperkirakan sekitar 2.306,32 ribu ton GKG, atau 

mengalami penurunan sekitar 30,18 ribu ton GKG (1,29 persen) dibandingkan 

2020 yang sebesar 2,336,50 ribu ton GKG. Permasalahan yang dihadapi dalam 

meningkatkan produksi padi nasional disebabkan oleh produktivitas tanaman padi 

gogo yang masih rendah dan berkurangnya lahan yang produktif.  

Penggunaan lahan di kawasan perkebunan kelapa sawit belum 

menghasilkan dapat menjadi solusi dalam peningkatan produksi padi karena tidak 

termanfaatkannya ruang tanam (interface) di antara barisan kelapa sawit belum 

menghasilkan untuk kegiatan produktif. Padahal ruang tanam tersebut mempunyai 

lebar 9 meter antar barisan sehingga terdapat peluang mengembangkan tanaman 

sela pangan diantara tanaman kelapa sawit, misalnya dengan tanaman padi. 

Terdapat berbagai jenis padi yang bisa ditanam dengan kondisi yang tergenang 

dan kering tergantung pada setiap tipe varietas untuk ditanam sebagai tanaman 

sela kelapa sawit. Kondisi tersebut merupakan peluang petani untuk 

memanfaatkan ruang tanam kelapa sawit
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ditanami dengan tanaman sela sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan 

pangan penduduk sekitar dan dapat memberikan pengaruh yang nyata dengan 

mendorong kemajuaan pangan warga indonesia (Gultom, 2019). 

Usaha yang dapat di lakukan untuk meningkatkan produksi padi gogo di 

lahan perkebunan sawit adalah dengan cara menambahkan input teknologi kepada 

petani yaitu dengan mengunakan padi varietas unggul yang mampu beradaptasi 

disegala kondisi lahan pertanian, varietas unggul selain meningkatkan mutu hasil 

tinggi juga perlu memperhatikan mutu produk yang dihasilkan maupun terhadap 

faktor-faktor penganggu yang lain (Rosadi, 2019). 

Menurut Yuniarti Penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB) merupakan 

salah satu komponen teknologi yang berperan sangat besar dalam meningkatkan 

produksi padi. Penggunaan VUB padi dengan menggunakan teknik budi daya 

yang tepat telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan 

produksi. Badan Litbang telah banyak melepas varietas unggul padi gogo. Sampai 

tahun 2011 telah varietas padi gogo lahan kering, antara lain Situbagendit, inpago 

12, inpago unsoed 1, dan Inpago 8. Secara umum, varietas-varietas tersebut 

berumur genjah, toleran terhadap keracunan aluminium, toleran terhadap 

kekeringan, tahan terhadap penyakit blas, dan cocok dibudidayakan di lahan 

kering dataran rendah (Novitarini, 2020). Disamping itu, untuk memaksimalkan 

hasil  produksi selain  penggunaan varietas unggul baru (VUB)   diperlukan   juga   

penambahan   pupuk anorganik   salah   satunya   yaitu   pemupupukan NPK. 

Pemupukan pada padi gogo merupakan kegiatan memberikan tambahan 

unsur hara makro (NPK) dan mikro yang harus diberikan bila tanah tidak 

menyediakan jumlah hara yang cukup (Hasmi et al., 2020). Pupuk NPK  

PHONSKA (15.15.15)  merupakan  pupuk majemuk  dengan  kandungan  15% N,  

15% P,  15%  K  dan  10%  S.  Pupuk  ini  hampir seluruhnya  larut  dalam  air  

sehingga  unsur hara  yang  dikandung  dapat  segera  diserap dan digunakan oleh 

tanaman dengan efektif. Pupuk majemuk N.P.K merupakan salah satu pupuk 

anorganik   yang   dapat  digunakan sangat efektif dalam peningkatan ketersediaan 

unsur hara   makro N, P, dan K yang dapat menggantikan pupuk tunggal UREA, 

SP 36, KCL, ZA. (Syafaat, 2017).  
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Upaya untuk memenuhi kebutuhan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman, 

perlu dilakukan pemupukan yang cukup, salah satunya dengan pemupukan 

nitrogen. Menurut Ambarita (2018), pemberian pupuk nitrogen pada padi 

dianjurkan dengan dosis 92 kg/ha, namun hasil penelitian Fifi (2016) menyatakan 

penggunaan dosis pupuk nitrogen 138 kg/ha setara dengan 300 kg/ha pupuk urea 

memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tamanaman padi. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi gogo (oryza sativa l.) 

terhadap tingkat pemupukan npk majemuk pada sistem budidaya sela dengan 

tanaman kelapa sawit. 

1.2.  Rumusan Masalah 

1.2.1. Varietas apa yang memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan 

produksi pada tanaman padi gogo diantara barisan kelapa sawit? 

1.2.2. Berapakah dosis pupuk NPK phonska yang memberikan hasil terbaik pada 

pertumbuhan dan produksi pada tanaman padi gogo? 

1.2.3. Bagaimana kombinasi antara varietas dan dosis pemupukan NPK phonska 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi gogo? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari, dan menentukan 

respon pertumbuhan dan produksi berbagai varietas padi gogo dengan tingkat 

pemupukan NPK majemuk dengan tanaman kelapa sawit.  

Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui hasil terbaik pada tanaman 

padi dengan tingkat pemupukan NPK phonska yang ditanaman diantara barisan 

tanaman kelapa sawit TBM 2
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